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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian mengenai pembelajaran menulis cerpemggumakan strategi
3M (Meniru-Mengolah-Mengembangkan) dilakukan dengamenggunakan
metode penelitian tindakan kelasClgssroom Action Research), untuk
memperoleh data deskriptif yaitu data nonverbaluparhasil tes kemampuan
menulis cerpen kreatifitas siswa, dan mencari sadmilih cara untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang tepat berdasarkan kesalabswa dalam
memanfaatkan bahan inspirasi yang kurang fungsional

Metode ini dipilih peneliti karena bermanfaat baguru untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di kSaain itu, pada penelitian
tindakan kelas sifatnya bukan lagi mengetes selpeatakuan, tetapi sudah
mempunyai keyakinan akan ampuhnya suatu perlalRea penelitian tindakan
kelas, peneliti mencermati kajiannya pada prosesaidbat dari tindakan yang
dibuatnya. Berdasarkan hasil pencermatan itu dagifkukan tindakan
berikutnya sehingga diperoleh informasi yang martéaqpang dampak tindakan
yang dibuat peneliti.

Melalui metode ini, peneliti dapat menemukan hdlylaang berhubungan
dengan proses pembelajaran baik mendukung ataunaehgt dan memecahkan

masalah yang dihadapi para siswa dalam pembelajaearulis cerpen dengan



melakukan tindakan-tindakan yang dapat memperbakgiatan belajar secara
berkala.

Suharsimi, dkk (2008:104) daur ulang dalam peaelitindakan diawali
dengan perencanaaplgnning), penerapan tindakamction), mengobservasi dan
mengevaluasi proses beserta hasil tindakdosefvation and evaluation), juga
melakukan refleksi réflecting), sampai perbaikan atau peningkatan yang
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Adamwodel untuk masing-masing

tahap adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan John Elliot

(dalam Suharsimi, dkk 2008:16)

3.2 Prosedur Penelitian

Pada tahap pendahuluan, peneliti melakukan sumtikumengetaht
permasalahan secara langsung di lapangan berkeneagan kegiata
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA NebgrBandung. Prose
pembelajaran menulis cerpen dilakukan melalui vncara semi terstruktur yai

wawancara yang sudah dipersiapkan terlebih dahtétapi memberika



keleluasaan kepada yang diwawancarai untuk meriaanggak panjang atau
tidak langsung ke fokus bahasan (Elliot dalam Syaidi® dkk, 2007:239).
Selain itu, hasil menulis cerpen siswa diperolehi das siswa pada proses
pembelajaran menulis sebelumnya.

Teknik lain yang digunakan pada studi pendahulubatad teknik angket.
Ada dua jenis angket yang digunakan dalam penelitia yang pertama angket
menemukan gaya belajar siswa (auditori, visualj &taestetik) dan yang kedua
jurnal berisi beberapa pertanyaan yang berhubudgagan kendala dan motivasi
siswa dalam kegiatan menulis yang harus diisi odefiap siswa. Setelah
mengetahui adanya permasalahan melalui angket, pakeliti melaksanakan
tindakan selanjutnya yaitu pemecahan masalah. &ingng lebih lengkap akan

diuraikan sebagai berikut.

3.2.1 Persiapan Tindakan

Setelah diketahui adanya permasalahan, maka aindsddanjutnya adalah
merencanakan alternatif pemecahan, dalam hal alahdatihan menulis sebuah
cerpen tanpa menggunakan strategi 3M (Meniru-Merigbengembangkan).
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemurnian Babebasan siswa dalam
menuangkan ide atau gagasan pikirannya. Perencamatak melaksanakan
tindakan selanjutnya dilaksanakan sekitar satu guindg®erencanaan tindakan

meliputi hal-hal berikut:



1) menentukan kelas dan waktu penelitian;

2) merencanakan dan melaksanakan diskusi dengan glas keserta mitra
peneliti;

3) membuat skenario pembelajaran (RPP);

4) menyusun alat observasi dan jurnal siswa (diberiksgtiap selesai
pembelajaran);

5) menyusun angket (diberikan setelah selesai presedlcuhan tindakan);

6) mempersipkan fasilitas dan sarana pendukung yapgridkan di kelas
(contoh teks cerpen dan lembar kertas pengerjaan).

Dengan merujuk pada rancangan tindakan yang disuslem Resmini
dalam Aryani (2002:59), maka dalam rencana pengajanarus meliputi
kompetensi dasar, materi pokok, indikator, dantesgiiapenilaian yang meliputi

tatap muka dan pengalaman belajar.

3.2.2 Implementasi Tindakan

Tindakan  selanjutnya yang akan  peneliti lakukan alad
mengimplementasikan persiapan tindakan berupa kpeme kepada siswa.
Perlakuan tersebut berupa pembelajaran menuliecengnggunakan strategi 3M
(Meniru-Mengolah-Mengembangkan). Setelah itu sisveamgukur kekreatifannya

melalui penuangan ide pikiran masing-masing seteatalis.



3.2.3 Observasi
Secara umum, observasi adalah upaya merekam spgdakiiiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikanbé@dangsung, dengan atau
tanpa bantuan alat. Observasi yang dilakukan geheliupa observasi terbuka
yaitu observasi untuk mencatat hal-hal yang bedang selama pembelajaran
menulis cerpen di kelas. Observasi dilakukan demgangamati perilaku siswa
dan guru secara langsung dengan tujuan memerohebagan mengenai aktivitas
siswa dan guru. Melalui obeservasi, peneliti beléggatang perilaku dan makna
dari perilaku tersebut. Observasi dilakukan dalapaya pengumpulan data.
Untuk melaksanakan pengamatan terhadap aktivéasasian guru selama proses
pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu dan rgeksama dengan peneliti
mitra. Peneliti mitra tersebut, yaitu:
1) Luthfiati Ulfah (observer 1)
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastrandsdo Semester 8
Angkatan 2005 yang sedang melaksanakan PLP di S##ABandung.
2) Syaripah Mudaim (observer 2)
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastrandsd@o Semester 8

Angkatan 2005 yang sedang melaksanakan PLP di Si#ABlandung.

3.2.4 Refleksi
Data yang diperoleh dari hasil tes siswa, pengamatan jurnal siswa
akan diseleksi, disederhanakan, dan diolah sedst@msitik bersifat rasional.

Hasil yang didapat dari tahap observasi akan dikukam dan dianalisis. Dari



hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangzelihat data observasi,
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatanmdddamampuan efektif
menulis siswa dengan cara menulis kreatif cerpemggumakan strategi 3M. Dari
hasil analisis ini dapat ditentukan tindakan yakgnadilaksanakan selanjutnya.
Jika hasil yang didapatkan belum memuaskan danlamabalum terselesaikan,
maka harus dilakukan tindakan lanjutan dengan medrape tindakan baru

sebagai upaya mengatasi masalah tersebut.

3.3 Sumber Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian di Sekolah Menergals Negeri 14
Bandung di Jalan Yudhawastu Pramuka, Bandung. Banehi difokuskan pada
keterampilan menulis cerpen menggunakan strategi 3M

Pemilihan SMA Negeri 14 Bandung sebagai tempat Igeme karena
peneliti telah melakukan studi pendahuluan sebeyamdan melihat secara
langsung adanya kesulitan pada siswa dalam peralsianenulis cerpen. Siswa
lebih menyukai pembelajaran drama dibandingkan fieegerpen. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas X-A SMA NegeriBdndung semester 2 tahun
pelajaran 2008/2009. Kelas X-A ini terdiri atas s38wa, yaitu 17 siswa dan 21
siswi. Kelas tersebut diambil sebagai subjek p&aeli berdasarkan studi
pendahuluan dengan guru mata pelajaran sekolabters

Siswa kelas X-A termasuk tipe kelas yang aktif daandiri, tetapi
umumnya apa yang mereka lakukan hanya terarah pagdak psikomotor

sedangkan kognitif kurang terkuasai, hal ini tetbwlengan kurangnya minat



siswa terhadap pembelajaran menulis. Alasan sissaregatami kesulitan menulis
yaitu karena malas dan sulit memunculkan ide kefil@mbuat tulisan. Oleh
sebab itu, keterampilan menulis siswa kelas X-Ausaditingkatkan sehingga

harus diberi tindakan.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian peméselajmenulis cerpen,
yaitu sebagai berikut:
1) format angket;
2) format jurnal harian;
3) format observasi,
4) tes penugasan membuat cerpen
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan rumhen kunci, baik
dalam pengumpulan data maupun analisis data, enadisafsir data dan akhirnya

menjadi pelapor hasil peneliti (Ariyani, 2002:54)

3.4.1 Format Angket

Angket dalam penelitian ini adalah angket untuk getahui daya tarik
siswa selama penelitian berlangsung. Jenis angk®l peneliti gunakan berupa
angket tertutup. Angket yang dimaksud berupa dafiartanyaan tertulis
mengenai masalah-masalah yang diteliti oleh pengdihg bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana respons atau sikap sishadtgr pembelajaran menulis

cerpen sebelum dan sesudah diberi tindakan.



3.4.2 Format Jurnal Harian

Jurnal siswa diberikan kepada siswa setiap aklosgw pembelajaran.
Jurnal siswa diberikan dengan tujuan untuk mengetabjauh mana respons
siswa dan perkembangan siswa terhadap proses pgarhel yang berlangsung.
Data tersebut digunakan untuk refleksi pembelajdrankutnya. Jurnal siswa

yang digunakan dalam penlitian ini adalah sebagakbt.

Jurnal Siswa
Nama
Kelas
Tanggal
Siklus :
1. Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran hari ini?
Jawaban:.... ...
2. Kesan apa yang kamu dapat dari pembelajaran sepetrti
Jawaban:... ...
3. Apa kesulitan yang kamu temukan dengan pembelagaperti ini?
Jawaban:..........cooii
4. Apa saran kamu mengenai pembelajaran berikutnya?
Jawaban:...... ...

3.4.3 Format Observas

Lembar observasi merupakan alat pengamatan yangnakgn untuk
melihat aktivitas guru selama pembelajaran berlamgs Lembar observasi
berfungsi juga sebagai bahan refleksi pembelajbesikutnya. Lembar observasi
ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu lembar obasinaktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Hal-hal yang diamathaeiap aktivitas guru selama

proses pembelajaran berlangsung, yaitu sebag&uberi
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Tabel 3.1
Lembar Observas Aktivitas Guru
Materi Pokok : Menulis Cerpen
Siklus :
Hari/ Tanggal
No Hal yang diamati Fl;emlajag Keterangan
1. | Kemampuan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian siswa
b. Menimbulkan motivasi
c. Memberi acuan bahan yang akan
diajarkan
d. Membuat kaitan bahan ajar yang
lama dengan yang baru
2. Sikap guru dalam proses pembelajaran
a. Kejelasan suara
b. Antusiasme pembelajaran atau
mimik
3. | Proses pembelajaran
a. Kesesuaian metode dengan
pokok pembelajaran
b. Kejelasan dalam menerangkan
dan memberikan contoh
c. Antusiasme dalam menanggap
dan menggunakan respons
4. | Kemampuan menggunakan media
a. Kecermatan dalam pemanfaatdn
media
b. Ketepatan saat penggunaan
media yang berkaitan dengan
pembelajaran menulis cerpen
5. Evaluasi
a. Menggunakan penilaian tertulis|
b. Ketepatan dalam penggunaan
waktu
6. | Kemampuan menutup pelajaran

a.  Meninjau kembali pembelajara
yang telah dilakukan dan
memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa

b. Memberikan tugas ko-kulikuler
kepada siswa dan
menginformasikan bahan atau
materi pembelajaran selanjutny

[$7)

Komentar mengenai aktivitas guru:




Kriteria penampilan:

A = Sangat baik (3,5 - 4,0)

B = Baik (2,5 - 3,4)

C =Cukup (1,5-2,4)

D = Kurang (kurang dari 1,5)

Tabel 3.2
Format Observas Aktivitas Siswa
Materi Pokok : Menulis Cerpen
Siklus :
Hari/ Tanggal

Aspek yang Diamati

Jumlah Siswa

1.Aktivitas siswa selama mengikuti PBM:

a.siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang

teori cerpen dan langkah-langkah menulis cerpen.

b.siswa serius melaksanakan tugas membuat s¢

cerpen sesuai dengan yang telah dijelaskan gury .

c.siswa mengajukan pendapat atau pertanyaan
berkaitan dengan menulis cerpen

d.siswa menjawab pertanyaan dari guru y
berkaitan dengan menulis cerpen

2. Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan PBM:

a. melamun

b. mengobrol dengan temannya

c. melakukan pekerjaan lain

N
buah

yang

ang

11
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3.4.4 Catatan L apangan

Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitianadalah untuk
mencatat peristiwa-peristiwva dan kendala atau kesuwang dialami guru selama
proses belajar mengajar berlangsung serta untulcategnsaran dan perbaikan
bagi pembelajaran selanjutnya. Adapun format catitpangan adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.3
Catatan L apangan Pembelajaran Menulis Cer pen dengan M enggunakan

Strategi 3M (M enir u-M engolah-M engembangkan)

Catatan L apangan Kendala/ Kesulitan Solusi / Saran

3.4.5 Tes Penugasan
Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis siswagae teknik
strategi 3M, peneliti mengintruksikan siswa untulembuat cerpen dengan

mencontoh model cerpen yang sudah disiapkan.

3.5 Teknik Pengolahan Data
3.5.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tekaily observasi,

catatan lapangan, wawancara, angket, dan jurnaiasiBembelajaran menulis
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cerpen menggunakan strategi 3M dilakukan dengan siklas. Setiap siklus
dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklueekennya. Tahapan yang
dilakukan dalam pengumpulan data.
1) Studi pendahuluan hingga teridentifikasi permasalah
2) Pelaksanaan, analisis, refleksi siklus I.
3) Pelaksanaan, analisis, refleksi siklus 11.
4) Pelaksanaan, analisis, refleksi siklus 11l
5) Menganalisis tingkat kemampuan siswa dalam meredipen dengan
strategi 3M.
6) Menganalisis gaya belajar siswa.
7) Menganalisis sikap dan tanggapan terhadap pemiziajaenulis cerpen
menggunakan strategi 3M.
8) Mengobservasi aktivitas siswa dan guru berdasakk#egori pengamatan

yang telah dilakukan pada siklus | sampai Ill.

3.6 Pengolahan Data

Data yang dianalisis dan direfleksi terlebih dahuliseleksi dan
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Dat@amdapenelitian ini adalah
tingkat kemampuan menulis cerpen dengan strategi (BMniru-mengolah-
mengembangkan). Data tersebut dikategorikan sermgan penilaian sebagai

berikut.



14

80< A <100 (sangat baik)
51 <B < 79 (baik)
26 < C < 50 (cukup)

0 <D <25 (kurang)

3.6.1 Pendeskripsian Data

Ada beberapa hal yang harus dilakukan peneliti @&k dengan

pendeskripsian data, di antaranya sebagai berikut.

1) Hasil Penelitian Tahap Perencanaan PelaksanaaaKend
Mengidentifikasi permasalahan menyangkut bahan, ajaetode,
media, alat evaluasi, dan menentukan kelas peareliti

2) Hasil Penelitian Tahap Pelaksanaan Tindakan
Mendeskripsikan siklus-siklus yang dilaksanakan.

a. Mendeskripsikan perencanaan, tindakan, obsenasirefleksi.

b. Menganalisis data hasil belajar siswa berupa temakguan
menulis cerpen dari setiap tindakan untuk mengetadherhasilan
penelitian yang telah dilaksanakan.

c. Mengecek dan menghitung persentase aktivitas digyweategori
tindakan dengan rumus berikut.

201+ > 02

Rata-rata =
2

Persentase aktivitas siswa—Bata—L{jlta x100%

Jumlah siswa
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Keterangan:

01 = Penilaian yang diberikan pengamat pertama usgilap
kategori pengamatan.

O2 = Penilaian yang diberikan pengamat kedua unetiaps

kategori pengamatan.

3) Analisis Data Hasil Penelitian

a)

b)

Tingkat keberhasilan menulis cerpen siswa

(&) Menghitung skor siswa tiap siklus, sehingga akamihtd
perkembangan siswa pada setiap siklus.

(b) Menghitung kemampuan tingkat tertinggi, terendalan d
kemampuan rata-rata siswa pada setiap siklus.

Tingkat penguasaan rata-rata— Jumizh sarifola x100%

Jumlah skor maksimum

Menghitung hasil observasi aktivitas siswa
Menghitung persentase tiap kategori untuk setingattan yang
dilakukan oleh setiap observer dan menghitungnattapersentase

dari dua pengamat sebagai berikut:

Persentase aktivitas sisw:—,l—-mta-_—r_a'[a x100
Jumlah siswa
01+>02
Rata-rata :g
2
Keterangan:

O1 = Penelitian yang diberikan observer pertama kuritap

kategori pengamatan.



d)
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02 = Penelitian yang diberikan observer kedua utitykkategori
pengamatan.

Menganalisis hasil observasi aktivitas guru

Berikut ini adalah interpretasi data untuk pentagktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran menulis cerpen adeng

menggunakan strategi 3M.

Tabel 3.4

Interpretasi Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Nilai I nter pretasi
3,5-4,0 Sangat baik
25-34 Baik
15-24 Cukup

Kurang dari 1,5 Kurang

Menganalisis Angket

Analisis angket dilakukan dengan cara menghitunggh seluruh
responden yang memilih item-item yang tersedia,udiam jumlah
tersebut diubah ke dalam bentuk persentase dermyansebagai
berikut.

Persentase alternatif jawaban =

Frekuensi alternatif jawaban
Jumlah siswa

xX100%
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e) Menganalisis Jurnal Siswa
Jurnal siswa yang merupakan kesan dan pendapaad&grh
pembelajaran dianalisis dari siklus pertama sarsiais terakhir.
Kemudian dicari persentase jenis komentar untuiasdindakan
dengan rumus sebagai berikut.
Persentase jenis komentar tiap siklus =

Persentase jumlah komentar
Jumlah siswa

x100%

3.7 Kriteria Penilaian M enulis Cerpen

Untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis cergdwat kriteria
penilaian sebagai acuan peneliti dalam menganahsisil menulis  cerpen.
Sehingga kemampuan siswa tersebut terukur dahaekemajuannya. Berikut ini

adalah format penilaian menulis cerpen.
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Tabel 3.5
FORMAT PENILAIAN HASIL KARYA SISWA

KUALIFIKASI
KOMPONEN -
PENILAIAN KRITERIA PENILAIAN Bobot B B c K Skor | Nilai
4 3 2 1
Penggunaan Ejaan yang benar dalam cefpen

Ejaan | Menguasai aturan penulisan 3
pd
5,:% Menguasai pembentukan kata
é Ungkapan makna kata
ﬁ Penggunaan gaya bahasa
% Diksi 4

Penggunaan kosakata modern

Pemilihan bahasa dengan isi cerita

Berkaitan dengan judul

Tema | Menggambarkan isi keseluruhan 3

penggolongan tema (tradisional dan
nontradisional)

Penggambaran watak tokoh

Penggambaran dialog
Tokoh 4
Sudut pandang penulis

Hubungan antar tokoh

Tempat

Waktu
Latar 4
Sosial

UNSUR INTRINSIK

Spiritual

Pengenalan situasi cerita

Pengungkapan peristiwa

Alur Konflik 5

Puncak permasalahan

Penyelesaian

Menyampaikan amanat secara implisit
Amanat 2
Menyampaikan amanat secara eksplisit
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Deskripsi Kualifikasi Penilaian

» Kebahasaan :
Ejaan
4 = Sangat baik — sempurna : hanya terdapat bebdmegalahan, menguasai
aturan penulisan.
3 = Cukup - Baik : kadang-kadang terjadi kesalaleg@an tetapi tidak
mengaburkan makna.
2 = Sedang — Cukup : sering terjadi kesalahan ggaakna membingungkan atau
kabur.
1 = Sangat kurang : terdapat banyak kesalahan,ejaalR menguasai aturan
penulisan, tulisan tidak terbaca.
Diks
4 = Sangat baik — sempurna : pilihan kata dan yreykaepat, menguasai
pembentukan kata, pemanfaatan potensi kata canggih.
3 = Cukup — baik : pilihan kata dan ungkapan kadeauang kurang tepat, tetapi
tidak mengganggu, pemanfaatan potensi agak canggih.
2 = Sedang — cukup : sering terjadi kesalahangqerapn kosa kata dan dapat
merusak makna, pemanfaatan potensi kata terbatas.
1 = Sangat kurang : pengetahuan tentang kosa dadiam, pemanfaatan potensi

asal-asalan.
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e Unsur Intrinsik
Tema
4 = Sangat baik — sempurna : tema relevan dengah gan menggambarkan isi
cerita.
3 = Cukup — baik : tema relevan dengan judul, tdkapang menggambarkan isi
cerita.
2 = Sedang — cukup : tema kurang relevan denganl,judpi cukup
menggambarkan isi.
1 = Sangat kurang : tema tidak relevan dengan gaulkurang menggambarkan
isi.
Tokoh
4 = Sangat baik — sempurna : terdapat tokoh utaangpdndukung, perwatakan
tokoh digambarkan secara jelas dan lengkap (wptakaku, dialog, dan fisik).
3 = Cukup - baik : terdapat tokoh utama dan penuuketapi perwatakan
kurang jelas dan tidak lengkap.
2 = Sedang — cukup : terdapat tokoh utama, tidd& tkoh pendukung,
perwatakan tokoh utama digambarkan kurang jelagidak lengkap.
1 = Sangat kurang : tidak ada tokoh utama dan gemdy) tidak ada perwatakan.
L atar
4 = Sangat baik — sempurna : latar digambarkanrdgelas dan rinci, memuat
penggambaran latar tempat, waktu, dan suasana.
3 = Cukup — baik : latar digambarkan secara jedaapt tidak rinci / tidak

lengkap.
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2 = Sedang — cukup : latar digambarkan secara jidiak dan rinci.

1 = Sangat kurang : latar tidak digambarkan sarkalise

Alur

4 = Sangat baik — sempurna : alur disusun secaia, Imengandung minat
pembaca dan memuat awal, tengah / isi, dan akhiace

3 = Cukup — baik : alur disusun logis, cukup memigung minat pembaca, tetapi
tidak lengkap.

2 = Sedang — cukup : alur disusun kurang logiaptetukup mengundang minat
pembaca.

1 = Sangat kurang : alur disusun secara kacau darbwsankan pembaca.
Amanat

4 = Sangat baik — sempurna : amanat menganduranajaoral, sosial, budaya,
agama, dll. Disampaikan dengan baik secara eksgéiaiimplisit.

3 = Cukup — Baik : amanat cukup mengandung ajararal, sosial, budaya,
agama, dll. Disampaikan secara eksplisit atau sitpli

2 = Sedang - cukup : : amanat kurang mengandangrajnoral, sosial, budaya,
agama, dll. Disampaikan secara eksplisit atau snpli

1 = Sangat kurang : amanat tidak mengandung aja@mal, sosial, budaya,

agama, dll. Disampaikan secara eksplisit atau sitpli
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Skeor Siswa

wWilal = WK 100
Keterangan :

Skor Siswa = Skor x bobot
Skor Total = 40

3.8 Analisis Data

Data yang akan dianalisis diperoleh dari beberapabsr yaitu hasil
observasi, catatan lapangan, wawancara, angketjudzal siswa. Data tersebut
kemudian dikategorisasikan. Data kuantitatif mauplata kualitatif terlebih
dahulu dianalisis kemudian dideskripsikan. Seteliamalisis dan dideskripsikan,

langkah selanjutnya direfleksikan untuk mempersletuah kesimpulan.



